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ABSTRAK 

NATHANIA AL AZHARI. Perencanaan Maskot Regional Berdasarkan Persepsi 
Budayawan di Kabupaten Bandung Barat Provinsi Jawa Barat. Dibimbing oleh 
DYAH PRABANDARI dan IRA RESMAYASARI.  

Identitas regional dapat diwujudkan dalam bentuk maskot yang menampilkan 
ciri khas suatu wilayah, seperti di Kabupaten Bandung Barat. Kabupaten ini 
memiliki berbagai potensi yang dapat dijadikan identitas maskot. Tujuan penelitian 
ini adalah mengidentifikasi dan merancang identitas regional Kabupaten Bandung 
Barat serta menganalisis penilaian budayawan terhadap maskot yang dirancang. 
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, kuesioner dan observasi dengan 
metode snowball sampling, kemudian dianalisis menggunakan tabel distribusi 
frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan Kabupaten Bandung Barat memiliki 20 
objek kebudayaan material, 3 objek bentang alam, 4 objek flora dan 5 objek fauna 
yang potensial. Desain maskot dibuat berdasarkan frekuensi tertinggi dari persepsi 
budayawan yang menghasilakn objek sapi perah, pangsi, Observatorium Bosscha, 
ikat kepala Sunda, kesenian sasapian, kesenian pencak silat dan Gunung Tangkuban 
Parahu. Maskot yang dirancang kemudian dinilai berdasarkan objek, bentuk, warna, 
filosofi, dan bahan serta menghasilkan desain maskot dua dimensi dan boneka 
untuk Kabupaten Bandung Barat. 
Kata kunci: Budayawan, Identitas Regional, Kabupaten Bandung Barat, Maskot 
Regional 

ABSTRACT 

NATHANIA AL AZHARI. Regional Mascot Planning Based on Cultural Experts 

Perceptions in West Bandung Regency, West Java Province. Supervised by DYAH 

PRABANDARI., S.P., M.Si. and IRA RESMAYASARI., S.S., M.Par., M.T.H.M.  

Regional identity can be realized in the form of a mascot that displays the 

characteristics of a region, such as in West Bandung Regency. This district has 

various potentials that can be used as mascot identities. The aim of this research is 

to identify and design the regional identity of West Bandung Regency and analyze 

cultural expert assessments of the designed mascot. Data was collected through in-

depth interviews, questionnaires and observations using the snowball sampling 

method, then analyzed using a frequency distribution table. The research results 

show that West Bandung Regency has 20 material culture objects, 3 landscape 

objects, 4 flora objects and 5 potential fauna objects. The mascot design was made 

based on the highest frequency of cultural expert perceptions which resulted in the 

objects of dairy cows, pangsi, Bosscha Observatory, Sundanese headbands, 

sasapian art, pencak silat arts and Mount Tangkuban Parahu. The designed 

mascots were then assessed based on objects, shapes, colors, philosophy and 

materials and produced two-dimensional mascot designs and dolls for West 

Bandung Regency. 

Keywords: Cultural expert, Regional Identity, Regional Mascot, West Bandung 

Regency  



 



PRAKATA 
 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan 
karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan Proyek Akhir (PA) 
dengan judul “Perencanaan Maskot Regional Berdasarkan Persepsi 
Budayawan di Kabupaten Bandung Barat Provinsi Jawa Barat”. Laporan 
Proyek Akhir (PA) ini merupakan persyaratan wajib akademik yang harus dipenuhi 
sebagai syarat kelulusan bagi mahasiswa tingkat akhir dan untuk memperoleh gelar 
Sarjana Terapan pada Program Studi Ekowisata, Sekolah Vokasi IPB University. 

Laporan Proyek Akhir (PA) berisi tentang latar belakang, tujuan, manfaat, 
metode penelitian, hasil dan pembahasan serta simpulan dan saran. Penyusunan 
laporan Proyek Akhir melibatkan banyak pihak yang telah memberikan bantuan 
serta motivasi mulai dari awal keberangkatan pelaksanaan kegiatan Proyek Akhir 
(PA) hingga selesainya laporan dengan baik. Ucapan terima kasih penulis 
sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan laporan 
ini yaitu:  
1. Orang tua yang telah memberikan dukungan, motivasi dan doa sehingga penulis 

lebih semangat serta memiliki motivasi yang tinggi untuk menyelesaikan 
laporan. 

2. Ibu Dyah Prabandari, S.P., M.Si. selaku dosen pembimbing 1 dan Ibu Ira 
Resmayasari, S.S., M.Par., M.T.H.M. selaku pembimbing 2 yang telah 
memberikan bimbingan, arahan, saran dan perhatian dalam menyelesaikan 
laporan dengan baik.  

3. Ibu Kania Sofiantina Rahayu, S.I. Kom., M.Par., MTHM selaku ketua program 
studi Ekowisata yang telah mendukung hingga terlaksananya kegiatan dan 
penyelesaian laporan Proyek Akhir (PA).  

4. Seluruh dosen program studi ekowisata yang telah memberikan ilmu, wawasan 
dan pengetahuan mengenai ekowisata.  

5. Pihak pemerintahan kabupaten, kecamatan, hingga desa beserta seluruh staf dan 
informan yang telah memberikan informasi terkait data Proyek Akhir.  

6. Teman-teman Ekowisata 57 yang telah memberikan dukungan positif terutama 
kepada teman-teman penulis tersayang. 

Penulis sangat berterima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam 
penyusunan laporan. Laporan PA ini ditulis berdasarkan data aktual yang diperoleh 
langsung dari lapang yang berasal dari narasumber berbagai pihak terkait dan studi 
literatur yang sudah ada. Harapan penulis semoga laporan ini dapat memberikan 
manfaat bagi pembaca dalam mengetahui informasi mengenai potensi Sumberdaya 
Alam dan Budaya di Kabupaten Bandung Barat Provinsi Jawa Barat.  
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